
21 

 

Astri Rubianti, 2012 
Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi 

Proses Daur Air Pada Mata Pelajaran IPA  Kelas V SDN Pelita Utama Kabupaten Bandung 

 : Penelitian Tindakan Kelas di SDN Pelita Utama Kelas V Semester II  Tahun Ajaran 2011/2012 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. MetodePenelitian 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanahasilbelajarawalsiswa, 

kemudianbagaimana proses pembelajaran IPA melaluimetodeeksperimen, 

sertabagaimanahasilbelajarsiswasetelahditerapkannyametodeeksperimentersebut. 

Metode yang akandigunakandalampenelitianiniadalahPenelitianTindakanKelas 

(PTK) melaluipendekatankualitatif. 

PTK yang 

seringdisebutjugasebagaikajitindakanmerupakanbagiandaripenelitiankelas yang 

dilakukanoleh guru.Sebagaipeneliti, guru yang 

melaksanakanpenelitianinibertujuanmenemukanpemecahanterhadappermasalahan 

proses belajarmengajar yang telahdilakukannya. Guru 

dapatmelakukankajitindakandiantaranyauntukmeningkatkankeaktifandankualifika

sibelajarsiswa, inovasi proses belajarmengajar, 

mengembangkanpemahamandankeahlianmelaksanakan proses belajarmengajar. 

Metodekualitatifmerupakanprosedurpenelitian yang menghasilkan data 

deskriptifberupa kata-kata yang tertulisataulisandari orang-orang danperilaku 

yang diamati. 

Penelitian ini dilakukan oleh guru dan secara umum bertujuan untuk 

mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi di kelas melalui 
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tindakan yang cermat untuk mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkat 

keberhasilan tindakan tersebut. 

Menurut Arikunto (2006 : 97) Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adalah 

bentuk penelitian yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Dalam 

pelaksanaannya, PTK membutuhkan peran dari pihak lain untuk mengamati dan 

mengawasi pelaksanaannya. Penelitian kolabaratif ini dilakukan oleh peneliti dan 

orang yang memiliki minat penelitian sama atau rekan sejawat peneliti. PTK 

dalam penelitian ini sangat dibutuhkan dalam peningkatan keterampilan menulis 

yang merupakan keterampilan berbahasa yang terbilang cukup sulit dan produktif. 

Oleh karena itu, untuk melaksanakan penelitian ini diperlukan beberapa tahapan 

pembelajaran yang ditandai dengan adanya siklus yang berjalan. 

Menurut Kemmis dan MC Taggart dalam prosedur penelitian  

(Arikunto,2006:97) terdapat empat tahap kegiatan yang harus dilaksanakan dalam 

PTK. Tahapan tersebut, yaitu perencanan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan tindakan dan refleksi dari kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Tahapan pertama adalan merencanakan jalannya pembelajaran, perencanaan 

tindakan awal ini disusun dan bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang 

ditemukan dalam studi pendahuluan, sedangkan rencana pada siklus berikutnya 

merupakan hasil refleksi dari siklus-siklus sebelumnya. Tahap pelaksanaan 

tindakan merupakan proses pelaksanaan atas rencana yang sejak awal sudah 

disusun sebelumnya. Dalam tahapan pelaksanaan ini, dilakukan pula pengamatan 
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atas proses atau tindakan yang sedang berlangsung. Pengamatan ini dilakukan 

oleh mitra peneliti yang dinamakan observer. Hasil pengamatan ini kemudian 

dianalisis dan hasil analisisnya merupakan bahan refleksi untuk perencanaan pada 

siklus selanjutnya. 

Penggunaanmetodepenelitianiniuntukmenjawabpermasalahan yang 

diangkatdarikegiatansehari-hari di kelas V SDN 

PelitaUtamaKecamatanPangalenganKabupaten Bandung. 

Keempat tahapan tersebut dapat digambarkan dalam bagan PTK sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusunan Rencana Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan 

 

Refleksi I 

Penyusunan Rencana Tindakan 

 
 Observasi Pelaksanaan Tindakan 

Rumusan masalah 

Identifikasi masalah 

 
 Observasi Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan 

 

Refleksi II 

Simpulan 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

1 

 

 
S 

I 

K 

L 

U 

S 

2 

Observasi Pelaksanaan Tindakan 

Observasi Pelaksanaan Tindakan 



24 

 

Astri Rubianti, 2012 
Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi 

Proses Daur Air Pada Mata Pelajaran IPA  Kelas V SDN Pelita Utama Kabupaten Bandung 

 : Penelitian Tindakan Kelas di SDN Pelita Utama Kelas V Semester II  Tahun Ajaran 2011/2012 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

GambarSiklus Model Spiral Kemmis&Mc Taggart 
 

 

Menurut Kemmis dan MC Taggart dalam prosedur penelitian  Arikunto 

(2006 : 97) bagan di atas menunjukan bahwa penelitian merupakan suatu kegiatan 

terstruktur yang berulang-ulang untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 

dapat dijadikan patokan keberhasilan. 

 

B. LokasiPenelitian 

Lokasipenelitiandilakukan di 

SekolahDasarNegeriPelitaUtamaKecamatanPangalenganKabupaten 

Bandung.Penelitimelakukanpenelitian di kelas V yang bekerjasamadenganguru 

walikelas Vdan guru yang lainnyasertadosenpembimbing. Guru 

walikelasbertindaksebagai observer yang akanmemberikan input 

ataumasukanterhadap proses peneliatian yang berlangsung. 

Adapunwaktupenelitiandilaksanakanmulaibulan April sampaidengan Mei 2012. 

 

C. SubjekPenelitian 
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Subjekpenelitian yang ditetapkanadalahsiswakelas V 

SekolahDasarNegeriKecamatanPangalenganKabupaten Bandung, tahunpelajaran 

2011-2012.Ditinjaudariletakgeografis, SDN 

PelitaUtamaberlokasitidakjauhdarikantorDesaMargamuktiKecamatanPangalengan

sehinggadekatdenganfasilitasumumberupalapangan bola yang 

seringdigunakansebagaipusatkegiatantermasukkegiatanupacaraharibesarkenegaraa

n. 

Latarbelakangsosialekonomimasyarakatsebagianbesardarigolonganekono

mimenengahkebawah.Hal tersebutdapatdilihatdariabsensihariansiswayang 

menunjukkanbahwa orang tuawalimuridsebagianbesaradalahpetani, buruh, 

danwiraswasta. 

Siswakelas V keseluruhanberjumlah 47siswa.Bahasaibu yang 

digunakansiswasehari-hariadalahbahasaSunda. 

 

D. ProsedurPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V 

terhadap materi proses daur air dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan 

model siklus belajar. Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (Aqib, 2006: 22) tahap 

penelitian tindakan kelas terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 

dan refleksidalam setiap tindakan, dengan berpatokan pada refleksi awal. 
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Tahap tindakan penelitian yang akan dilaksanakan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Persiapan 

1) Permintaan izin dari Kepala Sekolah SDN Pelita Utama. 

2) Observasi dan wawancara 

Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran awal mengenai kondisi dan situasi Sekolah Dasar Negeri  

Pelita Utama secara keseluruhan, terutama siswa kelas V yang akan 

dijadikan sebagai subyek penelitian. 

3) Identifikasi permasalahan 

Kegiatan ini dilakukan mulai dari: 

a) Melakukan kajian terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) tahun 2006, buku sumber kelas V, pembelajaran IPA dan 

model-model pembelajaran IPA. 

b) Menentukan model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 

siswa, bahan ajar dan proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung pada pembelajaran IPA. 

c) Merumuskan rencana pembelajaran (RPP) pada pembelajaran IPA 

dengan menggunakan Model Siklus Belajar. 

d) Menyusun atau menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahap 

penelitian. 
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b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencana yang telah 

dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses atau kegiatan 

belajar mengajar.  

1) Siklus I 

a) Tahap Penyusunan Rencana Tindakan  

 Menelaah kurikulum KTSP 

 Menelaah materi 

 Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

 Menyusun soal, lembar kerja dan lembar observasi 

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 7-8 orang siswa. 

 Setiap kelompok diberi lembar kerja kelompok. 

 Guru dan siswa mempersiapkan semua alat dan bahan untuk 

melakukan eksperimen. 

 Setiap kelompok melakukan eksperimen perubahanwujud air 

yang terjadidalamproses daur air dengan panduan guru. 

 Semua siswa dalam kelompok berbagi tugas dalam melakukan 

eksperimen dan menuliskan hasil pengamatan mereka dalam 

lembar kerja kelompok. 
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 Siswa menyimpulkan materi dengan bimbingan guru. 

 Siswa mengerjakan soal evaluasi 

c) Tahap Observasi 

 Pada saat siswa melakukan setiap kegiatan belajar, maka 

dilakukan beberapa pengamatan. 

 Melakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan tujuan untuk 

mengatahui pemahaman siswa dan hasil belajar siswa. 

d) Tahap Refleksi 

 Penelitimenyimpulkanhasilpembelajaranbersamasiswa. 

 Penelitiberdiskusidenganpara observer 

mengenaikegiatanpembelajaran yang 

telahdilaksanakandenganmenganalisislembarobservasi. 

 Penelitimengevaluasihasilkerjasiswadalamtugaskelompok. 

 Penelitimengevaluasihasilkerjasiswadalamtesformatifindividu. 

 Hasilrefleksidarisiklus I yang 

masihmemilikikekuranganakandiperbaikidalamkegiatansiklusbe

rikutnya. 

2) Siklus II 

a) Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

disusun dalam siklus II ini merupakan RPP dalam upaya 

memperbaiki apa yang kurang pada siklus I. 

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 7-8 orang siswa. 

 Setiap kelompok diberi lembar kerja kelompok. 

 Guru dan siswa mempersiapkan semua alat dan bahan untuk 

melakukan eksperimen. 

 Setiap kelompok melakukan eksperimen proses daur air dengan 

panduan guru. 

 Semua siswa dalam kelompok berbagi tugas dalam melakukan 

eksperimen dan menuliskan hasil pengamatan mereka dalam 

lembar kerja kelompok. 

 Siswa menyimpulkan materi dengan bimbingan guru. 

 Siswa mengerjakan soal latihan 

c) Tahap Observasi 

Pada saat siswa melakukan kegiatan belajar, maka dilakukan 

beberapa pengamatan. 

d) Tahap Refleksi 
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 Penelitiberdiskusidenganpara observer 

membandingkankelemahanataukelebihan yang 

terjadipadasikluskeduaini. 

 Penelitimenganalisistindakan yang 

telahdilakukandalamsikluskeduainimelaluihasilkerjakelompoksi

swadantesformatifindividu. 

 Dari 

hasilanalisispenelitikemudianmenyimpulkanbahwadalamaktivita

skegiatanpembelajaranmengalamikemajuandanpeningkatanhasil

belajarsecaraindividu. 

 Karenahasilbelajar yang 

meningkatdenganmenggunakanmetodeeksperimeninimakapeneli

titelahmenyatakanbahwadalamduasiklusinitelahberhasilmelakuk

anpenelitian. 

c. Observasi 

Observasi terhadap dampak tindakan dilakukan secara kontinu dan 

dengan berbagai cara dan dilakukan secara terus menerus. Observer  

mencatat kejadian-kejadian penting untuk kemudian dihimpun sebagai 

catatan lapangan selama proses berlangsungnya pembelajaran. Observasi 

ini dilakukan terutama untuk melihat proses dan dampak dari tindakan 

guru terhadap proses dan hasil belajar siswa. 
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d. Refleksi 

Dalam penelitian tindakan kelas, refleksi digunakan untuk 

menentukan tindakan berikutnya untuk memperbaiki kekurangan dalam 

pembelajaran, guru dapat menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa 

yang belum dicapai dan apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran 

berikutnya.   

E. InstrumenPenelitian 

Dalamtahapini, untukmemperolehkebenaran yang 

objektifdalampengumpulan data makadiperlukanadanya instrument yang tepat 

agar masalah yang ditelitiakanterefleksikandenganbaik. Adapuninstrumen yang 

digunakanadalahsebagaiberikut: 

1. LembarObservasi 

MenurutSuhermanobservasiadalahsuatuteknikevaluasi non tes yang 

menginventarisasikan data 

tentangsikapdankepribadiansiswadalamkegiatanbelajarnyadandilakukande

nganmengamatikegiatandanperilakusiswasecaralangsung 

(Nurmawati,2011:36). 

Observasijugabertujuanuntukmendapatkaninformasidangambaranme

ngenaiaktivitas guru dansiswaselama proses pembelajaranberlangsung. 

Dalamlembarobservasiadaduaaspek yang diamatiyaituaktivitas guru 
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danaktivitassiswa yang berisiindikator-indikatordariaspek-aspek yang 

harusadadalampembelajaran. 

2. TesFormatif 

Tesformatif yang 

akandigunakanselamapenelitianadalahtesesayuntukmengukurpemahamansi

swasetelahmengikutibelajardanuntukmendapatkanhasilbelajarsiswasecarai

ndividu. 

 

 

F. TeknikPengumpulan Data danPengolahan Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakansuatucara yang 

dapatdilakukandanditetapkanolehpenelitidalammelakukankegiatan, 

adapunkegiatan-kegiatan yang dilakukanuntukmengumpulkan data 

inidilakukanmelalui: 

a. Observasi 

Observasidilakukanuntukmengenal, 

merekamdanmendokumentasikansegalahal yang 

berkaitandenganhasildari proses pelaksanaantindakan. 

Fungsinyaadalahuntukmengetahuiapakahtindakan yang 

dilakukansudahmengarahpadaterjadinyaperubahan kea rah yang 
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lebihbaik.Kegiatanobservasitersebutdapatdianalisismelaluilembaro

bservasikegiatan guru dansiswa. 

b. Tesformatif 

Tesformatifmerupakanpenilaianmelaluipengujiansiswasecaraindivi

duuntukmengetahuipemahamandanmengukurhasilbelajarsiswasecar

aindividu. Tesdiberikandalambentukesay. 

2. Pengolahan Data 

Padadasarnyaprosedurpengolahan data 

dilakukansepanjangpenelitiansecaraberkelanjutandarihasilpendahuluan, 

pelaksanaan, danakhirpelaksanaan program tindakan.Pengolahan data 

merupakankegiatan yang 

dilakukanolehpenelitidalammenyusundanmengkaji data yang 

diperolehsehinggamampumenyajikaninformasiuntukmasalah yang 

ditetapkandalampenelitianini. 

Setelah proses pengumpulan data, hal yang 

selanjutnyadilakukanadalahpengolahan data. Dalampengolahan data 

penelitimenggunakanlangkah-langkahsebagaiberikut: 

a. Mengumpulkan data daritesformatif yang dituangkandalam format 

penilaiankerjaindividusiswadanmengumpulkan data 

darihasilkerjakelompok yang dituangkandalam format 

penilaiankelompok. 



34 

 

Astri Rubianti, 2012 
Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi 

Proses Daur Air Pada Mata Pelajaran IPA  Kelas V SDN Pelita Utama Kabupaten Bandung 

 : Penelitian Tindakan Kelas di SDN Pelita Utama Kelas V Semester II  Tahun Ajaran 2011/2012 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

 

b. Mengidentifikasi data daritesformatif yang dituangkandalambentuk 

format penilaiantesformatifindividu. 

c. Menganalisis data darihasilkerjakelompok yang 

dituangkandalamteskinerjadalambentuktugaskelompok. 

d. Menyimpulkanhasilpenelitian. 

 

G. TeknikAnalisis Data 

Data yang terkumpulkemudiandianalisis, data-data 

tersebutberasaldaribeberapasumber yang 

telahdikumpulkanyaitudarihasilobservasikegiatansiswadan guru 

saatmelakukanpembelajaran, 

sertanilaisiswadalamkegiatankelompokdantesformatifindividu. 

Analisis data baik yang bersifatkualitatifataupun yang 

bersifatkuantitatifsebelumnyadianalisiskemudiandideskripsikandenganmenam

pilkanhasil data yang 

kemudiandipresentasikandanakanditariksebuahkesimpulan. 

Semua data yang diperolehterlebihdahuludikategorikan, 

kemudianpenelitimendeskripsikan data yang telahdikumpulkan, 

adabeberapahal yang dilakukanpeneliti,diantaranya: 

1. Mendeskripsikanperencanaanpelaksanaantindakan. 

2. Mendeskripsikanpelaksanaantindakansetiapsiklus. 
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3. Menganalisis data darihasilbelajarsiswapadasetiapsiklus. 

Untukmengukurpemahamandanpartisipasisiswa, 

penelitimenggunakanpedomanskalapenilaian yang 

diadaptasidariSuharsimi, Arikunto (2009:35) dengansedikitmodifikasi, 

terterapadatabel 3.4 dantabel 3.4 sebagaiberikut: 

Tabel 3.4 

PedomanNilai 

Nilai Kategori 

85 - 100 SangatBaik 

75 - 84 Baik 

60 – 74 Cukup 

40 -59 Kurang 

< 39 SangatKurang 

 

 

Tabel 3.5 

PedomanTafsiran Data dalam % Kualitatif 

Persentase Tafsiran 

100 Seluruhnya 

90 – 99 Hampirseluruhnya 

70 – 89 Sebagianbesar 

51 – 69 Lebihdarisetengahnya 

50 Setengahnya 

30 – 49 Hampirsetengahnya 

1 – 29 Setengahkecil 

0 Tidakseorang pun 

 

 

 

 

 


